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Pengaruh Tinggi Bibit dan Pemberian Pupuk Organik Cair
Kirinyuh (Chromolaena odorata) Terhadap Pertumbuhan
dan Hasil Bawang Daun (Allium fistulosum L.)

Abstrak

Bawang daun (4/lium fistulosum L.) adalah salah satu jenis tanaman sayuran yang
banyak ditanam petani bermanfaat untuk kesehatan jantung, rendah kalori, serta
mampu mengobati infeksi dan luka dalam tubuh namun ukuran bibitnya belum
seragam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi antara
tinggi bibit dan pemberian pupuk organik cair kirinyuh pada pertumbuhan dan
hasil bawang daun. Penelitian ini dilaksanakan di Jorong Galagah, Nagari Alahan
Panjang, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok, terletak pada ketinggian
1400 mdpl pada bulan Desember 2022 sampai Maret 2023. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF), 4 faktor utama
dan 3 faktor kedua sehingga memperoleh 12 kombinasi percobaan dalam empat
ulangan. Faktor utama terdiri dari terdiri 4 konsentrasi pupuk organik cair
kirinyuh, sebagai berikut : POC 0%, 5%, 15%, dan 25%. Faktor kedua terdiri 3
taraf tinggi bibit yaitu: tinggi bibit Scm, 10cm, dan 15cm. Data dianalisis secara
statistika, jika diperoleh F hitung P > F tabel 5% dilakukan uji Duncan New
Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian yang telah
dianalisis diketahui bahwa interaksi antara tinggi bibit dan POC kirinyuh serta
faktor tunggal POC kirinyuh terhadap muncul tunas, tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan, panjang akar, volume akar, bobot basah, dan hasil memberikan
pengaruh yang tidak nyata. Pemberian perlakuan tunggal tinggi bibit hanya
berpengaruh nyata terhadap muncul tunas, tinggi tanaman, dan berpengaruh
sangat nyata pada volume akar, bobot basah, dan hasil. Muncul tunas tercepat
terlihat pada perlakuan tinggi bibit 15 cm yaitu 4,81 hari. Bobot basah perumpun
dan hasil (ton/ha) terberat terlihat pada perlakuan POC 5% yaitu 169,19 g dan
75,20 ton/ha.

Kata kunci : bawang daun, bobot basah, kirinyuh, muncul tunas, tinggi bibit,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu jenis tanaman
hortikultura penting bagi masyarakat Indonesia. Bawang daun termasuk salah satu
jenis tanaman sayuran genus Allium yang banyak dibudidayakan di Indonesia.
Berbeda dengan tanaman dari genus yang sama seperti bawang merah dan bawang
putih yang biasa dimanfaatkan atau diambil bagian umbinya, tapi untuk tanaman
bawang daun yang dimanfaatkan adalah bagian daun dan batangnya. Pemanfaatan
bawang daun dapat dicampurkan pada berbagai jenis masakan, baik sebagai bahan
utama seperti pada martabak ataupun bahan campuran pada berbagai makanan
seperti mie ayam, soto, bakso, dan lainnya.

Peluang bisnis bawang daun cukup baik karena banyak dibutuhkan oleh
masyarakat, terutama sebagai bahan sayuran, bumbu penyedap masakan serta
sebagai obat. Bawang daun bermanfaat untuk kesehatan jantung, rendah kalori,
serta mampu mengobati infeksi dan luka dalam tubuh (Kusumaningrum, 2014).
Pada tahun 2019, produktivitas bawang daun di Indonesia berjumlah 11.22
ton/ha, menurun pada tahun 2020 yaitu berjumlah 10.39 ton/ha dan menurun lagi
pada tahun 2021 yaitu berjumlah 9.48 ton/ha (BPS, 2022).

Produktivitas bawang daun mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh
degredasi tanah, pengolahan lahan yang kurang baik, teknik budidaya serta
penggunaan pupuk yang kurang baik dan tidak tepat, sehingga pertumbuhan dan
kualitas serta kuantitas tidak dapat mencapai nilai optimal. Salah satu teknik

budidaya yang dapat diperhatikan untuk meningkatkan produksi bawang daun
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yaitu dengan pemberian pupuk organik yang tepat disamping penentuan tinggi
bibit anakan (Yusdian et al., 2016).

Teknik budidaya sangat berpengaruh pada hasil dan kondisi pasca panen
bawang daun dimulai sejak pemilihan lahan, pemilihan bibit, penanaman, dan
pemeliharaan tanaman. Faktor pemilihan bibit adalah faktor utama penentu
keberhasilan tanaman bawang daun. Sebelum ditanam, umumnya bibit anakan
dipotong sebagian daunnya. Hal ini bertujuan untuk merangsang pertumbuhan
tunas, akar baru, memperbanyak jumlah anakan dan daun sehingga produksinya
akan tinggi (Cahyono, 2011). Pada penelitian Kahar et al., (2022), menunjukkan
bahwa perlakuan pemotongan bibit anakan bawang daun berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada pemotongan 2/3 bagian dari sisa tanaman.

Selain pemotongan bibit, hal yang perlu diperhatikan untuk memperoleh
hasil yang optimal dalam membudidayakan tanaman bawang daun adalah
memberikan pupuk secara tepat. Pupuk dibagi menjadi dua yaitu pupuk organik
dan pupuk kimia. Penggunaan pupuk organik cair menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi bawang daun. Kandungan air yang terdapat pada POC
cukup tinggi, sehingga dosis pemberiannya juga harus memperhatikan seberapa
banyak larutan yang akan diaplikasikan pada tanaman. Pemberian pupuk dengan
dosis yang berlebihan, akan mendatangkan gejala kelayuan, tanaman dapat
mengalami keracunan, sehingga mudah juga terserang hama penyakit. Sebaliknya
jika dosis POC yang diberikan tidak mencukupi kebutuhan tanaman, pertumbuhan
tanaman menjadi terganggu (Rizqian et al., 2007).

Bahan alami yang dapat dijadikan POC salah satunya adalah daun

kirinyuh (Chromolaena odorata). Menurut Damanik (2009), kirinyuh merupakan
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tanaman liar (gulma) yang berpotensi sebagai sumber bahan organik karena
mengandung unsur hara nitrogen yang cukup tinggi sebanyak 2,65 % sehingga
cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai pupuk karena produksi biomassanya
tinggi.

Kirinyuh termasuk ke dalam gulma native (asli) Amerika tepatnya Florida
(USA) hingga Argentina Utara. Biomassa kirinyuh mempunyai kandungan hara
cukup tinggi yaitu N: 2,45 %, P: 0,26 % dan K: 5,40 % (Kastono, 2005).
Penelitian Duaja, Nelyati, dan Indaon (2012), memperoleh hasil pengujian pupuk
cair dari bahan dasar kirinyuh di Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
Bogor yaitu N: 0,145 %, P: 2,07.% dan. K: 0,45 %. Kirinyuh memiliki potensi
kandungan hara yang cukup sehingga bisa dijadikan salah satu alternatif untuk
membantu proses pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman sayuran
secara maksimal. Selain itu, tanaman kirinyuh dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pestisida nabati, hasil penelitian Wijaya, Sritamin, dan Yuliadha (2015),
menggunakan ekstrak tumbuhan tembelekan dan kirinyuh (Cromolaena odorata)
dapat mengendalikan serangan nematoda puru akar. Masih ada beberapa
penelitian yang telah menguji estrak daun kirinyuh sebagai salah satu alternatif
pembasmi hama pada tanaman.

Penelitian Damayanti (2012), menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
kirinyuh berpengaruh nyata terhadap perkecambahan sawi hijau dimana sebagian
benih mulai berkecambah pada hari kedua dan semua benih berkecambah pada
hari kelima. Pada penelitian Murda ningsih dan Mbu’u (2014), dosis optimum
pupuk padat kirinyuh adalah dosis 20 ton/ha yang dapat meningkatkan

pertumbuhan wortel. Pada penelitian Duaja ef al., (2012), digunakan pupuk cair
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daun kirinyuh dan diaplikasikan pada tanaman selada memperoleh hasil batang
tertinggi dan jumlah daun terbanyak dengan dosis 5-10 ml. Berdasarkan masalah
diatas maka dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tinggi Bibit dan
Pemberian Pupuk Organik Cair Kirinyuh (Chromolaena odorata) Terhadap

Pertumbuhan dan Hasil Bawang Daun (Allium fistulosum L.)”

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara tinggi bibit dan pupuk organik
cair kirinyuh pada pertumbuhan dan hasil bawang daun (4/lium fistulosum L.).
2. Untuk mengetahui pengaruh tinggi bibit yang tepat pada pertumbuhan dan
hasil bawang daun (A4/lium fistulosum L.).
3. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk organik cair kirinyuh yang

tepat terhadap pertumbuhan dan hasil bawang daun (4l/lium fistulosum L.).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data percobaan di lapangan maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tidak terdapat interaksi antara tinggi bibit dan POC kirinyuh terhadap
muncul tunas, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, panjang akar,
volume akar, bobot basah, dan hasil.

Perlakuan tunggal tinggi bibit hanya berpengaruh nyata terhadap muncul
tunas, tinggi tanaman, dan berpengaruh sangat nyata pada volume akar, bobot
basah, dan hasil. Pada Perlakuan tinggi bibit. 15 cm memiliki nilai rata-rata
tertinggi terhadap muncul tunas, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan,
bobot basah, dan hasil.

Perlakuan tunggal POC kirinyuh tidak berpengaruh terhadap semua
parameter yang diamati, tapi dengan dosis 25% memiliki nilai rata-rata
tertinggi terhadap muncul tunas, tinggi tanaman, jumlah anakan dan panjang

akar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah didapat diharapkan

dapat melakukan penelitian lebih lanjut karena masih memungkinkan adanya

konsentrasi aplikasi terbaik yang dapat memberikan hasil yang lebih optimal

terhadap pertumbuhan bawang daun.
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RINGKASAN

Bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu jenis tanaman
hortikultura penting bagi masyarakat Indonesia. Peluang bisnis bawang daun
cukup baik karena banyak dibutuhkan oleh masyarakat, terutama sebagai bahan
sayuran, bumbu penyedap masakan serta sebagai obat. Bawang daun bermanfaat
untuk kesehatan jantung, rendah kalori, serta mampu mengobati infeksi dan luka
dalam tubuh (Kusumaningrum, 2014). Pada tahun 2019 produktivitas bawang
daun di Indonesia berjumlah 11.22 ton/ha, menurun pada tahun 2020 yaitu
berjumlah 10.39 ton/ha dan menurun lagi pada tahun 2021 yaitu berjumlah 9.48
ton/ha (BPS, 2022).

Produktivitas bawang daun mengalami penurunan, hal ini disebabkan oleh
degredasi tanah, pengolahan lahan yang kurang baik, teknik budidaya serta
penggunaan pupuk yang kurang baik dan tidak tepat, sehingga pertumbuhan dan
kualitas serta kuantitas tidak dapat mencapai nilai optimal. Salah satu teknik
budidaya yang dapat diperhatikan untuk meningkatkan produksi bawang daun
yaitu dengan pemberian pupuk organik yang tepat disamping penentuan tinggi
bibit anakan (Yusdian et al., 2016).

Teknik budidaya sangat berpengaruh pada hasil dan kondisi pasca panen
bawang daun dimulai sejak pemilihan lahan, pemilihan bibit, penanaman, dan
pemeliharaan tanaman. Faktor pemilihan bibit adalah faktor utama penentu
keberhasilan tanaman bawang daun. Sebelum ditanam, umumnya bibit anakan
dipotong sebagian daunnya. Hal ini bertujuan untuk merangsang pertumbuhan
tunas, akar baru, memperbanyak jumlah anakan dan daun sehingga produksinya

akan tinggi (Cahyono, 2011). Pada penelitian Kahar et al., (2022), menunjukkan
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bahwa perlakuan pemotongan bibit anakan bawang daun berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman pada pemotongan 2/3 bagian dari sisa tanaman.

Selain pemotongan bibit, hal yang perlu diperhatikan untuk memperoleh
hasil yang optimal dalam membudidayakan tanaman bawang daun adalah
memberikan pupuk secara tepat. Pupuk dibagi menjadi dua yaitu pupuk organik
dan pupuk kimia. Penggunaan pupuk organik cair menjadi salah satu upaya untuk
meningkatkan produksi bawang daun. Salah satu jenis tumbuhan yang memiliki
bahan organik dan kandungan unsur hara yang cukup tinggi adalah kirinyuh
(Chromolaena odorata). Menurut Damanik (2009), kirinyuh merupakan tanaman
liar (gulma) yang berpotensi sebagai sumber bahan organik karena mengandung
unsur hara nitrogen yang cukup tinggi sebanyak 2,65% sehingga cukup potensial
untuk dimanfaatkan sebagai pupuk karena produksi biomassanya tinggi.

Penelitian ini dilaksanakan di Jorong Galagah, Nagari Alahan Panjang,
Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten Solok, terletak pada ketinggian 1400
mdpl pada bulan Desember 2022 sampai Maret 2023. Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF), 4 faktor utama dan 3
faktor kedua sehingga memperoleh 12 kombinasi percobaan. Dalam setiap
kelompok terdiri dari 4 tanaman sehingga seluruh tanaman 192. Faktor utama
terdiri dari terdiri 4 konsentrasi pupuk organik cair kirinyuh, sebagai berikut :
POC 0%, 5%, 15%, dan 25%. Faktor kedua terdiri 3 taraf tinggi bibit yaitu: tinggi
bibit 5cm, 10cm, dan 15cm. Data dianalisis secara statistika, jika diperoleh F
hitung P > F tabel 5% dilakukan uji Duncan New Multiple Range Test (DNMRT)

pada taraf nyata 5%.
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Hasil penelitian yang telah dianalisis diketahui bahwa interaksi antara

tinggi bibit dan POC kirinyuh serta faktor tunggal POC kirinyuh terhadap muncul
tunas, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, panjang akar, volume akar,
bobot basah, dan hasil memberikan pengaruh yang tidak nyata. Pemberian
perlakuan tunggal tinggi bibit hanya berpengaruh nyata terhadap muncul tunas,
tinggi tanaman, dan berpengaruh sangat nyata pada volume akar, bobot basah, dan
hasil. Muncul tunas tercepat terlihat pada perlakuan M3(tinggi bibit 15 cm) yaitu
4,81 hari. Bobot basah perumpun dan hasil (ton/ha) terberat terlihat pada

perlakuan A2 (poc: 5%) yaitu 169,19 g dan 75,20 ton/ha.
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